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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir Kkritis dan rasa ingin
tahu siswa SMP dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran problem-based
learning. Desain penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest. Penelitian ini melibatkan 33
siswa kelas VIII A MTs Miftahul Ulum Magersari Tahun Ajaran 2021-2022. Metode pengumpulan data
dilakukan, meliputi : observasi, tes, dan angket. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi problem-based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin
tahu siswa.
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Abstract

This research aimed to describe the improvement of critical thinking skills and curiosities of Junior High
School students’ in science learning using problem-based learning. This research design used one group
pretest-postest. This research involved 33 students of class VIII-A of MTs Miftahul Ulum Magerari in
Academic Year 2021/2022. This research’s data collection methods included observation , test, and
questionnaires. The data analysis technique used in this research was quatitative statistics by using
Wilcoxon signed rank test. The results showed that implementation of problem-based learning can

improve critical thinking skills and student curiosities in science learning.
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PENDAHULUAN

Maju mundurnya bangsa terletak pada pendidikan
warga negaranya, pengetahuan, serta keterampilan warga
negara yang baik akan mendorong kemajuan suatu negara
sehingga pendidikan perlu ditingkatkan secara terus-
menerus untuk mencapai keberhasilan suatu negara
(Anjarwati et al., 2016). Indikator pendidikan suatu
negara dapat dikatakan baik ketika standar dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kemajuan siswanya
baik adalah mampu mendorong siswanya untuk terus
belajar dan memiliki keinginan untuk terus menggali
informasi dengan cara mencari tahu sehingga siswa akan
merasa haus informasi dan siswa akan banyak belajar.
Pembelajaran yang lebih didominasi guru akan
menyebabkan penumpukan informasi bagi siswa serta
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tidak ada kemandirian bagi siswa untuk menggali
pengetahuannya secara mandiri.

Pemahaman siswa perlu ditanamkan dalam proses
pembelajaran, pemahaman siswa dapat ditanamkan
dengan berbagai cara seperti penggunaan media, model
pembelajaran Wardana et al. (2019) serta strategi yang
kreatif dan inovatif. Pada kurikulum 2013 menyatakan
siswa harus memiliki kemampuan kreatif, mempunyai
rasa ingin tahu, merumuskan permasalahan yang akan
membentuk siswa memiliki pikiran yang kritis sebagai
bekal untuk hidup cerdas, sehingga menjadi tanggung
jawab guru untuk melatih siswa agar aktif serta memiliki
daya pikir yang kritis. Pikiran yang kritis ini perlu
dikembangkan dari tingkat dasar karena merupakan dasar
dari berpikir tingkat tinggi (Aeni,  2018). Proses
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pembelajaran yang menyenangkan dan pikiran yang kritis
dapat membuat siswa bertanggung jawab dengan semua
yang terjadi di kelas menjadikan siswa berkembang.
Menumbuhkan keterampilan berpikir kritis bukanlah hal
yang mudah sehingga perlu berbagai upaya untuk
menumbuhkannya, upaya yang dapat dilakukan seperti
penggunaan media maupun model pembelajaran yang
mampu menumbuhkan keterampilan berpikir, yaitu
dalam model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL). Model PBL ini lebih memfokuskan siswa untuk
mandiri dalam menghadapi serta memecahkan masalah
secara kreatif dan terampil serta menumbuhkan rasa ingin
tahu. Proses pengajaran dalam pembelajaran IPA tidak
bisa dilakukan dengan pemberikan tugas maupun
pembelajaran yang berpusat kepada guru, tetapi lebih
baik diberikan gambaran secara langsung agar peserta
didik lebih memahami tentang alam dan sekitarnya
sehingga siswa dituntut untuk aktif dan memiliki
keinginan untuk mempelajari sesuatu yang tinggi
sehingga dapat melatihkan rasa ingin tahu (Ernawati et
al., 2016.).

Penelitian terdahulu mengenai penerapan PBL untuk
mengetahui  keterampilan berpikir kritis dilakukan
Mahyana (2018) terdapat peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada tema selalu berhemat energi,
penelitian yang dilakukan Resa (2020) menunjukkan
adanya penerapan PBL dapat meningkatkan sikap untuk
terus ingin tahu, penelitian yang dilakukan Ardiyanti et
al. (2016) kemampuan berpikir kritis siswa dapat
meningkat,, penelitian yang dilakukan (Hartati, 2015)
model pembelajaran PBL memberikan dampak yang
positif berupa peningkatan kemampuan berpikir Kkritis,
penelitian yang dilakukan oleh  Aziz et al. (2016)
pembelajaran dengan menggunkan model PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa,
dan penelitian yang dilakukan oleh  (Sari, 2012)
peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model
PBL.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal
bersama guru IPA di MTs Miftahul Ulum Magersari
diperoleh informasi bahwa sekolah ini memiliki letak
yang strategis, sarana dan prasarana yang cukup lengkap
untuk mendukung kegiatan pembelajaran, seperti ruang
kelas, perpustakaan, laboratorium TIK, laboratorium IPA,
UKS, koperasi siwa dan beberapa rungan lainnya. Nilai
mata pelajaran IPA diperoleh dari nilai tugas, nilai
formatif, nilai tes modul, nilai PTS dan nilai PAS. Nilai
pelajaran IPA di MTs Miftahul Ulum Magersari dapat
dikatakan kurang memuaskan karena terdapat beberapa
permasalahan seperti proses pembelajaran salah satunya
komunikasi antara guru dan siswa masih rendah saat
pembelajaran ketika pembelajaran siswa kurang aktif
ketika diberikan kesempatan untuk bertanya siswa lebih
banyak diam karena siswa lebih banyak mendengar
penjelasan guru sehingga siswa menjadi bosan saat
kegiatan pembelajaran dibuktikan dengan hasil belajar
yang masih rendah atau kurang dari KKM. Solusi untuk
memecahkan permasalahan di atas yaitu menjadikan
pembelajaran yang dapat menanamkan keterampilan
berpikir kritis dan menanamkan rasa ingin tahu yang
dalam bagi peserta didik untuk terus belajar melalui
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model pembelajaran yang sesuai, Untuk itu peneliti perlu
melakukan penelitian di MTs Miftahul Ulum Magersari
untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir Kritis
dan rasa ingin tahu siswa melalui penerapan model
pembelajaran PBL.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2021-2022 pada subjek satu kelas selama
dua pertemuan dengan menggunakan pretest-posttest
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan rasa ingin tahu siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Penelitian ini dengan subjek 33 siswa
kelas VIIIA terdiri dari 13 laki-laki dan 20 perempuan.
Pengumpulan data menggunkan instrumen berupa tes dan
angket, tes digunakan untuk keterampilan berpikir kritis
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

. Nomor Item Soal

Nomor Indikator Pretest Posttest

1. Memberikan 1, 8 9,12 3 09,
penjelasan dasar 11,13 22,25

2. Membangun 2,10, 20, | 1, 4, 20,
keterampilan dasar 4,14 23,24

3. Membuat 22, 3, 6, | 7,10, 17,
kesimpulan 12,15 19,21

4. Membuat penjelasan | 21, 18, |5, 8, 11,
lanjut 7,16,17 | 13,14

5. Mengatur  strategi | 25, 24, 5, | 6, 12, 15,
dan taktik 19, 23 16, 18

Instrumen keterampilan berpikir kritis ini berjumlah
25 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawabaan, skor 4
untuk jawaban yang benar dan skor O untuk jawaban
salah maupun tidak dijawab, soal tersebut diberikan dua
kali untuk Pretest dan Posttest. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data rasa ingin tahu
siswa berupa angket disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Indikator Angket Rasa Ingin Tahu

Nomor Item
Nomor Indikator Pernyataan
Indikator
1. Inkuiri 4,5% 9% 12* 13,
18
2. Motivasi 2* 3* 6* 7,10, 15
3. Minat 1*, 8%, 11, 14*, 16,
17

Keterangan : * bernilai negatif

Pengumpulan data dengan angket digunakan untuk
mengetahui rasa ingin tahu siswa berjumlah 18
pernyataan, pernyataan bernilai positif berjumlah 9 dan
pertanyaan bernilai negatif berjumlah 9, angket tersebut
diberika 4 pilihan jawaban dengan penilaian berdasarkan
skala Likert disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 3 Kriteria Skor Angket Rasa Ingin Tahu

Tabel 5 Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis

Alternatif Skor ;
_ _ Simbol
Jawaban [ positif [ Negatif
Sangat Setuju | 4 1 SS
Setuju 3 2 S
Tidak Setuju | 2 3 TS
Sangat Tidak | 1 4 STS
Setuju

Penilaian Kriteria
81% < nilai < 100% Sangat Kritis
66% < nilai < 80% Kritis
56% < nilai < 65% Cukup Kritis
41% < nilai <55% Kurang Kritis
0% < nilai <40% Tidak Kritis

Penggunaan skala Likert dengan 4 tingkat memiliki
tujuan agar responden tidak bersikap netral, modifikasi
dalam skala Likert bertujuan untuk menghilangkan
kelemahan pada skala 5 tingkat (Sutrisno, 1991).
Terdapat beberapa alasan yang mendukung diantaranya
adanya Kkategori tengah dapat berarti ganda atau
responden belum bisa memutuskan atau ragu-ragu
sehingga bisa menimbulkan jawaban cenderung akan
mengarah ke tengah terutama untuk respoden yang ragu -
ragu terhadap jawabannya dan akan berpengaruh kepada
data penelitian dan informasi yang didapatkan.

Keterlaksanaan dalam pembelajaran dilaksanakan dua
kali pertemuan yang dilakukan oleh satu observer selama
kegiatan pembelajaran dengan mengamati langsung di
dalam kelas mengenai kesesuaian aktivitas guru saat
pembelajaran dengan tahapan RPP yang telah
dirumuskan sebelumnya, meliputi aspek persiapan,
pendahuluan, inti dan penutup. Data yang diperoleh akan
dianalisis secra deskriptif kuantitatif dengan skor tiap
aspek yang disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4 Kriteria Skala Penilaian Keterlaksanaan
Pembelajaran

(Arikunto, 2009)
Tabel 6 Kriteria Rasa Ingin Tahu Siswa

Nilai Kriteria
0% < nilai < 40% Gagal
41% <nilai< 55% Kurang
56% < nilai < 65% Cukup
66% < nilai < 80% Baik
81% < nilai< 100% Sangat Baik

(Arikunto, 2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas tentang keterlaksanaan
pembelajaran, keterampilan berpikir kritis serta rasa ingin
tahu siswa selama pembelajaran. Keterlaksanaan
pembelajaran diukur dengan penilaian kesesuaian RPP
dengan aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Aspek
yang diamati meliputi  persiapan, pelaksanaan
pembelajaran meliputi aspek pendahuluan, inti dan
penutup. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
terhadap guru disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7 Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian Skala

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

RINW|~|OT

Sangat Kurang

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis telah

dilakukan uji validitas dan realibilitas sebelum
digunakan. Uji validitas dilaukan degan menggunakan
analisis Product Momen Pearson pada tingkat

signifikansi 5% didapatkan rniwng > Fwaber Sehingga
instrumen keterampilan berpikir kritis dapat dikatakan
valid (Sugiyono, 2010). Uji reliabilitas menggunakan
analisis Cronbach’s Alpha didapatkan nilai sebesar 0,84
nilai Cronbach’s Alpha > 0,07 sehingga instrumen
keterampilan berpikir kritis tersebut sangat reliabel
(Ghozali, 2018). Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes dan penyebaran angket.
Data yang diperoleh akan diolah kemudian dianalisis
menggunakan analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon.
Hasil data yang telah diolah dilakukan pengukuran
dengan kriteria penilaian presentase pada Tabel 5 dan
Tabel 6.
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No Aspek yang Pertemuan 1 Pertemuan 2
Diamati Skor |Kriteria | Skor | Kriteria

1. | Persiapan 4 Baik 5 Sangat
Baik

2 Pendahuluan | 5 Sangat | 5 Sangat
Baik Baik

3. | Inti 5 Sangat | 5 Sangat
Baik Baik

4. | Penutup 5 Sangat | 5 Sangat
Baik Baik

Keseluruhan 5 Sangat | 5 Sangat
Baik Baik

Pembelajaran dilaksanakan secara luring dengan dua
kali pertemuan masing-masing 2 JP (2x30 menit).
Berdasarkan data pada Tabel 7 di atas dapat disimpulkan
bahwa, proses pembelajaran dengan menggunakan model
PBL dalam materi zat aditif pada pertemuan | telah
terlaksana dengan sangat baik dengan nilai rerata 5.
Setiap aspek yang diamati mendapatkan nilai 5 dengan
kriteria sangat baik, kecuali pada aspek persiapan
mendapatkan nilai 4 dengan kriteria baik. Pada
pertemuan Il terlaksana dengan sangat baik dengan skor
keseluruhan dengan nilai 5 pada aspek persiapan
mendapatkan nilai 5 dengan kriteria sangat baik.

Pembelajaran dengan model PBL dapat dikatakan
efektif karena memperoleh nilai 5 sehingga pembelajaran
dapat terlaksana dengan sangat baik. Suasana di sekolah
terpantau tenang dan tidak terdapat suara yang
mengganggu sehingga siswa dapat berkonsentrasi dengan
sangat baik saat pembelajaran berlangsung. Peningkatan
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keterlaksanaan pembelajaran mendorong siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir dan berperan aktif
selama kegiatan berlangsung Amini et al. (2020) sehingga
pada saat pembelajaran berlangsung siswa banyak
bertanya serta aktif dalam menjawab pertanyaan guru dan
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Keterampilan Berpikir Kritis

Model pembelajaran PBL dalam pembelajaran IPA
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dapat
dilatihkan dengan  pemberian masalah yang harus
diselesaikan siswa. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data nilai terendah pretest, tertinggi posttest,
rerata pretest dan rerata posttest disajikan dalam Gambar
1.

120
100 100 100 100 100
100
83 - 86 s 87
80
60
40,42 40 A2 38 39 (>

40
I I 20 20 20
20
0 I el
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5

H nilai terendah pretest W nilai tertinggi posttest

nilai rerata pretest nilai rerata posttest

Gambar 1 Diagram nilai terendah pretest dan tertinggi
posttest, rerata pretest dan rerata posstest

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan pada indikator
pertama, yaitu memberikan penjelasan dasar, dari gambar
2 dapat diketahui nilai pretest terendah sebelum
pembelajaran, yaitu 40 dan nilai posttest paling tinggi,
yaitu 100, pada pretest mempunyai rerata 42 dengan
kategori kurang kritis, sedangkan pada posttest
mempunyai rerata 83 masuk kategori sangat kritis, Hal
tersebut mengartikan adanya peningkatan, karena ketika
proses pembelajaran siswa dihadapkan dengan
permasalahan sehingga siswa dapat merumuskan
permasalahan dan juga menjawab dengan penjelasan.
Merumuskan masalah serta menjawab pertanyaan
merupakan cara untuk melatih siswa agar mampu
memberikan penjelasan dasar (Leicester, 2020). Indikator
membangun keterampilan dasar, nilai pretest paling
rendah, yaitu 40 dan nilai posttest paling tinggi, yaitu
100, pada pretest mempunyai rerata 42 masuk kategori
kurang kritis, sedangkan pada posttest mempunyai rerata
82 masuk kategori sangat kritis, adanya peningkatan hal
ini dikarenakan ketika proses pembelajaran siswa diminta
untuk mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
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observasi sehingga keterampilan dasar siswa dapat
terbentuk. Indikator keterampilan dasar siswa diminta
untuk mengobservasi serta mempertimbangkan hasil
observasi yang dilaksanakan melihat langsung suatu hal
dari berbagai sudut serta melakukan evaluasi merupakan
langkah yang dapat dilakukan untuk membangun
keterampilan  dasar  siswa. Indikator membuat
kesimpulan, Nilai terendah, yaitu 20 dan nilai posttest
paling tinggi, yaitu 100, pada pretest mempunyai rerata
38 masuk kategori tidak kritis, sedangkan pada posttest
mempunyai rerata 86 masuk kategori sangat kritis, terjadi
peningkatan karena ketika proses pembelajaran siswa
diminta untuk membuat kesimpulan dengan penalaran
yang baik sehingga keterampilan dalam membuat
kesimpulan siswa dapat terbentuk. Keterampilan dalam
menilai data, adanya keyakinan dengan penalaran yang
ilmiah dapat mendorong keterampilan siswa untuk
membuat kesimpulan dengan benar. Indikator membuat
penjelasan lebih lanjut. Nilai pretest terendah, yaitu 20
dan nilai posttest paling tinggi, yaitu 100, pada pretest
mempunyai rerata 38 masuk kategori tidak Kkritis,
sedangkan pada posttest mempunyai rerata 86 masuk
kategori sangat kritis, terdapat peningkatan karena ketika
proses pembelajaran siswa diminta untuk mendefinisikan
istilah serta mempertimbangkan definisi sehingga
keterampilan dalam membuat penjelasan lebih lanjut
dapat terbentuk. Mendefinisikan istilah dengan tepat
merupakan cara agar siswa mampu memberikan
penjelasan lebih lanjut. Indikator membuat perkiraan dan
integrasi dengan nilai pretest terendah, yaitu 20 dan nilai
posttest paling tinggi, yaitu 100, pada pretest mempunyai
rerata 38 masuk kategori tidak kritis, sedangkan pada
posttest mempunyai rerata 86 masuk kategori sangat
kritis mengalami peningkatan karena ketika proses
pembelajaran siswa diminta untuk menentukan tindakan
sehingga keterampilan dalam membuat perkiraan dan
integrasi dapat terbentuk. Pada indikator membuat
perkiraan dan integrasi sangat berkaitan dengan kegiatan
menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain
Wayudi & Santoso (2020) menjawab soal secara runtut
dengan sistematis (Arum, 2014).

Keterampilan berpikir kritis sebelum diterapkan
model pembelajaran PBL masih tergolong rendah,
katrena siswa belum terbiasa dengan model pembelaaran
yang berbasis masalah, setelah pembelajaran terdapat
peningkatan pada rerata posttest setiap indikator sehingga
model pembelajaran PBL mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa selain itu dapat
mendewasakan siswa melalui peniruan dan membuat
siswa lebih mandiri (Johar, 2006). Adanya perbedaan
nilai pretest dan posttest yang ditunjukkan setiap
indikator, indikator 5, yaitu membuat perkiraan dan
integrasi, memiliki rerata posttest paling tinggi Pada
indikator membuat perkiraan dan integrasi sangat
berkaitan dengan kegiatan menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain (Wayudi, 2019). Rerata
pretest 45 dan posttest 87 masuk kategori sangat kritis
karena dengan masalah siswa akan berpikir untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut (Sari, 2012).

Berdasarkan data tersebut terdapat penerapan model
PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis hal
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ini sesuai dengan penelitian Dewi (2015) yang
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
berpikir kritis dengan model PBL dibandingkan
pembelajaran tanpa model PBL. Hasil pretest seluruh
siswa nilainya di bawah KKM, sedangkan hasil posttest
setelah diterapkan model PBL mengalami peningkatan
dari hasil pretest sebelumnya nilai posttest menyatakan
seluruh siswa mencapai KKM. Data pretest dan posttest
dianalisis menggunakan peringkat bertanda Wilcoxon.
Disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8 Hasil uji peringkat bertanda Wilcoxon
keterampilan berpikir kritis
z
.. | Rata- - tabel z
Nilai Rata Selisih (@=5 | hitung P
%)
Pretest | 41,81 | 41,34 1,96 -5,048 | 0,000
Postest | 83,15

Berdasarkan data pada tabel 7 menujukkan bahwa
nilai Z hitung memiliki nilai sebesar -5,048 pada taraf
sgnifikan 5% hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Z
hitung lebih kecil dari nilai Z tabel sehingga Ho ditolak
menunjukkan  bahwa  implementasi PBL  dapat
meningkatkan keterampian bepikir kritis siswa.

Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu siswa ini diukur dengan memberikan
angket rasa ingin tahu siswa di kelas VIIIA MTs Miftahul
Ulum Magersari diberikan dengan angket yang berisi 18
pernyataan, 9 pernyataan bersifat Positif dan 9
pernyataan bersifat negatif, angket ini diberikan sebelum
melaksanakan pembelajaran dan setelah melaksanakan
pembelajaran. Persentase nilai rerata angket rasa ingin
tahu siswa menggunakan model PBL dapat disajikan
pada Tabel 8 berikut.

Tabel 9 Nilai Rerata Setiap Indikator Rasa Ingin Tahu

Ratg—rata Kategori
Indikator Indikator
Pretest | Posttest | Pretest Posttest
Inkuiri 72 95 Baik Sangat
Baik
Motivasi | 76 93 Baik Sangat
Baik
Minat 77 93 Baik Sangat
Baik
Rata —| 75 94 Baik Sangat
Rata Baik

Berdasarkan Tabel 9 rerata indikator pretest dan
posttest masing—masing indikator mengalami
peningkatan disetiap indikatornya, indikator inkuiri
memiliki rerata pretest 72 masuk kategori baik, dan rerata
posttest 95 masuk kategori baik sekali, pada saat
pembelajaran siswa sangat antusias untuk belajar
meskipun masih banyak yang salah, siswa akan berusaha
untuk memecahkan masalah dan akan terus menggali
informasi dalam pemecahan masalah serta akan
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tertantang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
(Oktaviani et al., 2017). Jika sesuatu yang dipelajari
merupakan hal yang baru, di mana siswa belum
mengetahuinya siswa akan terus mencari hingga merasa
puas dengan begitu siswa akan berpikir lebih. Indikator
motivasi memiliki rerata pretest 76 masuk kategori baik,
dan rerata posttest 93 masuk kategori baik sekali. Hal ini
karena materi zat aditif dan zat adiktif sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari — hari dijumpai
langsung dalam kehidupan nyata, anak yang memiliki
sikap kuat dalam mempelajari sesuatu cenderung akan
mengajukan pertanyaan kepada guru serta mengaitkan
fenomena yang dijumpainya dengan kehidupan sehari
hari (Silberman, 2009). Indikator minat memiliki nilai
rerata pretest 77 masuk kategori baik dan rerata posttest
93 masuk kategori baik sekali ketika siswa dihadapkan
dengan suatu permasalahan siswa akan tertarik untuk
memecahkan masalah tersebut, siswa akan banyak
bertanya (Daryanto, 2014).

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin
tahu dengan model pembejaran PBL, dimana saat
pembelajaran berlangsung siswa diharuskan untuk
menemukan solusi dari masalah yang diberikan secara
kolaboratif kegiatan berkolaboratif ini mampu beririsan
dengan salah satu indikator berpikir kritis, yaitu pada
indikator membuat perkiraan dan integrasi sangat
berkaitan dengan kegiatan menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain (Wayudi & Santoso, 2020)
sehingga siswa dapat menyampaikan pendapat untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan. Model PBL
ini sangat berpengaruh sehingga membuat siswa memiliki
cara berpikir yang lebih tinggi ketika dihadapkan dalam
suatu permasalahan siswa akan menjadi aktif untuk
mencari tahu pemecahan masalah tersebut siswa juga akan
merasa tertantang dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
tentang implementasi PBL untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin tahu dapat
disimpulkan, bahwa penerapan model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan rasa
ingin tahu siswa kelas VIIIA MTs Miftahul Ulum
Magersari. Hal ini dapat dilihat dari keterampilan berpikir
kritis dan rasa ingin tahu dalam semua indikator
mengalami peningkatan dari sebelum diterapkannya
model pembelajaran PBL dan setelah diterapkan model
PBL.

Saran

Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan tentang
implementasi PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa SMP pada
pembelajaran IPA, adapun beberapa saran dari peneliti
bagi peneliti selanjutnya yaitu, diharapkan untuk
menerapkan model PBL pada materi yang lainnya dan
bagi sekolah, yaitu diharapkan dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran PBL karena bisa
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menjadikan siswa lebih banyak bertanya dan memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik..
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